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ABSTRAK

Penelitian tentang “Penerapan Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) terhadap Aktivitas belgar sswa
pada materi Keanekaragaman Hayati di kelas X SMAN 1 Peusangan”, telah dilaksanakan pada tangga
10-22 April 2013. Bertujuan untuk mengetahui aktivitas belgar sswasiswakeas X SMAN 1 Peusangan
satelah ditergpkan pembelgaran Jelgah Alam Sekitar pada materi Keanekaragaman Hayati. Metode
yang digunakan dalam penditian ini yaitu metode eksperimen. Populas ddam pendlitian ini adaah
sdluruh sswa kdlas X SMAN 1 Peusangan, sedangkan yang dijadikan sampel yaitu sswa kelas X4
sebagal kontrol dan X6 sebagal kelas eksperimen. Pengambilan sampd pada penditian ini dilakukan
secara random sampling. Pengumpulan data dari data aktivitas belgar sswa dengan menggunakan
teknik non test. Andliss data aktivitas belgar dilakukan dengan rumus persentase. Hasll analisis data dari
nila rata-rata aktivitas visual kelas eksperimen adalah 86,67%, aktivitas lisan adalah 81,67%, aktivitas
mendengarkan adalah 92%, aktivitas menulis adalah 83,33%, aktivitas mental adalah 80%, dan aktivitas
emosional adaah 80%. Dan nila ratarata aktivitas visud kelas kontrol adalah 50%, aktivitas lisan
adaah 66,67%, aktivitas mendengarkan adaah 62,5%, aktivitas menulis adaah 76,67%, aktivitas mentd
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ada ah 65% dan aktivitas emosiond adalah 60%.

Kata Kunci:
K eanekaragaman

PENDAHUL UAN
embelgaran adaah proses dimana
perubahan tingkah laku yang melibatkan
ketrampilan kognitif yaitu penguasaan
ilmu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Proses
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
metode, model, media, kemampuan guru dan
kemampuan siswa.

Metode dan model merupakan usaha yang
dilakukan untuk memperoleh keberhasilan daam
mencapal tujuan. Strategi dapat diartikan sebagal a
plan, method, or series of activities designed to
acievis a particular educational goal. Strateg
pembelgjaran dapat diartikan sebagal perencanaan
yang beris tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Djamarah, 2006).

Penggunaan berbagai metode dan strategi
pembegaran sudah umum dilakukan di sekolah
yang berlokas di perkotaan. Akan tetapi, untuk

Pembdgaran Jdgah Alam Sekitar  (JAS),

Aktivitas Belgar, dan Matei

sekolah yang berada di daerah pedesaan, aplikas
metode dan strategi masih sangat minim dilakukan.

Metode dan strategi pembelgjaran merupakan
suatu yang perlu diperhatikan oleh seorang guru
dalam proses pembegaran, karena keberhasilan
proses belgar menggar sangat  ditentukan oleh
faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan
materi pegaran kepada sswa melaui interaks
komunikas dalam proses belgar menggar yang
dilakukannya (Asnawir, 2002).

Hasl| observas dan wawancara dengan guru
d SMAN 1 Peusangan khususnya guru bidang
studi biologi tentang proses pembelgaran yang
biasanya berlangsung di sekolah tersebut masih
bersfat konvensiona. Artinya, guru menjelaskan
materi pembelgaran dan siswa hanya mendengar-
kan materi tersebut tanpa bantuan media dan
metode. Hasil wawancara dengan siswa tentang
proses pembeaaran yang berlangsung di kelas
masih dengan menggunakan metode ceramah dan
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mendikte. Kondis tersebut di atas berpengaruh
terhadap kurangnya aktivitas Sswa misanya dalam
hal aktivitas membaca, menulis, mendengarkan,
bertanya, dan mengamati. Kemudian berefek
terhadap timbulnya kebosanan sSiswa dadam
memahami materi pembelgjaran misalnya pasif di
dalam kelas, malas berdiskus.

Berdasarkan hasll wawancara dengan guru
d SMAN 1 Peusangan, tahun pelgaran 2011/
2012 menunjukkan bahwa hasil belgar biologi
khususnya pada materi keanekaragaman hayati
20% dswa tidak tuntas dalam pembegaran
biologi. Sswa yang tidak tuntas merupakan
sswa yang beum mencapai KKM yang telah
ditetapkan, KKM yang dimaksud adalah 65.

Kondis lingkungan pekarangan sekolah
SMAN 1 Peusangan memiliki keanekaragaman
tumbuhan yang tergolong tumbuhan tingkat tinggi.
Kondis tersebut sangat mendukung metode-
metode pembelgaran tertentu untuk diaplikasikan
pada sekolah tersebut. Salah satu penggunaan
metode pembelgaran tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar. Tetapi belum pernah
dimanfaatkan oleh guru dalam proses pembelgara.

Salah satu pembelgaran yang sesual dengan
kondis di SMAN 1 Peusangan pada materi
keanekaragaman hayati addah pembegaran
jelgah alam sekitar (JAS). Pembelgaran jelgah
dam sekitar merupakan pembegaran  yang
dilakukan dalam rangka memperkenakan
keindahan aam kepada anak didik. Mealui
Jelgah Alam Sekitar, mereka digak untuk
melihat, mempelgari dan memahami alam secara
langsung. Anak didik dapat mengamati
keanekaragaman  makhluk  hidup  seperti
tumbuhan, tidak sekedar melihat di buku tetapi
langsung melihat di dam bebas atau lingkungan
sekitar.

Penelitian penergpan pembelgaran jelgah
dam sekitar (JAS) dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui hasl belgar siswa yang
ditergpkan pembelgaran Jdgah Alam Sekitar
(JAS) pada materi keanekaragaman hayati di kelas
X SMAN 1 Peusangan.

Has| pendlitian ini akan bermanfaat untuk
memberikan informas bagi guru daam memilih
metode pembelgaran yang tepat. Bagi sswa, hasll

penditian dapat digunakan untuk memudahkan
dalam menerima pelgaran yang disampaikan oleh
guru dengan metode yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dan aktivitas
belgar siswa.

METODE PENELITIAN

SMAN 1 Peusangan adalah saah satu
Sekolah Menengah Atas yang terdapat di
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen.
Sekolah tersebut banyak terdapat berbaga jenis
keanekaragaman hayati, sehingga aplikas
pembelgaran jelgah alam sekitar pada materi
keanekaragaman hayati sangat cocok di gunakan.

Pengambilan sampel dilakukan di SMAN 1
Peusangan Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen pada tangga 10-22 April 2013.
Rancangan penditian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen.  Pendliti
melaksanakan penelitian dengan menggunakan
dua kelas, dimana satu kelas sebagai kelompok
eksperimen dan satu kelas sebagal  kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen akan dibegarkan
dengan menggunakan pembelgaran jelgah dam
sekitar, yaitu siswa digjak langsung ke lingkungan
sekolah untuk mengamati berbaga  tingkat
keanekaragaman hayati, sedangkan kelompok
kontrol dibelgarkan dengan pembelgaran
konvensiona. Untuk melihat aktivitas beagar
siswa dapat dianalisis secara deskriptif dan dengan
rumus persentase:

f
P= N x100%

Keterangan:

P =angkapresentas

f =jumlah skor perolehan
N =jumlah skor totd

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelgaran JAS dapat didefiniskan
sebaga pembelgaran yang memanfaatkan
lingkungan adam sekitar kehidupan peserta didik
baik lingkungan fisk, sosa, teknologi maupun
budaya sebaga objek belgar biologi yang
fenomenanyadipelgari melaui kerjailmiah.
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Daam  proses pembelgaan  yang
menerapkan pembelgaran Jegah Alam Sekitar,
kegiatan belgar dilaksanakan dengan menggjak
siswa untuk mengena objek, mengena gegaa dan
permasalahannya, serta menemukan kesimpulan
atau konsep tentang ha yang dipelgari. Kegiatan
belgjar semacam itu akan mendorong siswa untuk
melakukan berbagal  tindakan yang akan
memberikan pengalaman langsung dan konkrit
bagi mereka.

Kegiatan belgar meldui penjelgahan alam
sekitar akan memberi peluang lebih luas kepada
siswa untuk mempelgari objek-objek biologi yang
menjadi pusat perhatiannya atau yang lebih
sesual dengan kebutuhan setiap siswa.

Pembelgaran dengan jelgah lingkungan
akan memberikan dampak yang postif bagi sswa
diantaranya adalah dSkap, kepercayaan dan
perseps  diri yang lebih bak. Sdan itu
pembelgaran dengan jelgah lingkungan dapat
meningkatkan ketrampilan sosia, kerjasama, dan
komunikas yang lebih bak. Sdan itu
kemampuan akademik Sswa dan kesadaran
lingkungan menjadi lebih baik.

Aktivitas belgar siswa yang dibegarkan
dengan pembelgaran Jeaah Alam Sekitar dan
secara konvensiona diperoleh bahwa nilai sswa
kelas yang dibdgarkan dengan pembelgaarn
jelgah dam sekitar lebih bak dibandingkan
dengan secarakonvensiond.

Tabel 1. Persentase Aktivitas Belgar Siswa

449

Persentase aktivitas belgar Sswa yang
dibelgarkan dengan Metode JAS dan dengan
pembelgaran konvensional dapat dilihat pada
Tabe 1.

Penerapan pembelgaran jelgah alam sekitar
pada materi keanekaragaman hayati lebih baik
daripada pembelgaran konvensiona terhadap
aktivitas belgar siswa. Ha ini sesua dengan
(Tabel 1) nila ratarata aktivitas belgar siswa
lebih banyak pada kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol. Aktivitas visua kelas
eksperimen dengan 2x pertemuan adaah 86,67%,
sedangkan kelas kontrol adalah 50%. Jelas terlihat
bahwa aktivitas visual kelas eksperimen lebih
banyak dibandingkan kelas kontrol, hal ini
dikarenakan siswa di kelas eksperimen aktif
melakukan pengamatan di lapangan. Aktivitas
lisan pada kelas eksperimen 81,67% dan pada
kelas kontrol adalah 66,67%, terlihat bahwa
aktivitas lisan pada kelas eksperimen lebih banyak
dibandingkan dengan kelas kontrol karena siswa
kelas eksperimen aktif dalam diskus kelompok,
aktif bertanya dan mengemukakan pendapat.
Aktivitas mendengarkan pada kelas eksperimen
adalah 92% dan pada kelas kontrol adalah 62,5%,
terlihat bahwa siswa kelas eksperimen aktif dalam
mendengarkan arahan yang disampakan oleh
guru dalam melakukan diskusi kelompok.

Aktivitas menulis pada kelas eksperimen
adalah 83,33% dan pada kelas kontrol adaah

Persentase

Aktivitas

N Pertemuan Pertama
) Jenis Aktivitas

Pertermuan Kedua x

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

Eksperimen

Kelas Kelas

Kontrol

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

1 Aktrvitas
Visual
{Membaca,
melakukan
pengamatan)

2 Aktivitas Lisan
{Bertanya. 83.33% 66.67%
interupsi,
ber pendapat )

Aktivitas

Mendengarkan 84% T0%
{mendengarkan

mater:)

e | Akuviias
Menulis
{membuat I3.33% 80%
rangkuman.
mengerjakan
soal)

Aktivitas
Mental
{menanggapi. 70%% 0%

E—
93.33%% S0%%

menganalisis,
mengambil
keputusan)
G Aktivitas
Emoswonal 70% T0%
{minat. berani.
tenang)

80%% S50%% 86.67% 50%%

B0%% 66.67% S1.67% 6H 6 7%

100% 55% 92% 62.5%

90% 50% 80% 60%
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Rata-rata skor yang diperoleh

Aspek vang diamati

Gambar 1. Nila Rata-rata Persentase Aktivitas Belgar Siswa
Sumber: DataHasi| Pendlitian 2013

76,67%, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen
aktif saat mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru. Aktivitas menta pada keas eksperimen
adalah 80% dan pada kdas kontrol adalah 65%,
terlinat bahwa kelas eksperimen aktif daam
menganaisis intisari dari materi yang digarkan
oleh guru. Aktivitas emosona pada kelas
eksperimen adalah 80% dan pada kelas kontrol
adalah 60%, terlihat juga bahwa minat belgar
kelas eksperimen lebih baik jika dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Berdasarkan nilai persentase diatas terlihat
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen atau kelas
yang dibelgarkan dengan pembelgaran Jelgah
Alam Sekitar (JAS) lebih baik jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang hanya dibelgarkan
secara konvensiond, terlihat nyata bahwa ada
perbedaan antara aktivitas kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Perbedaan aktivitas begar dSswa yang
dibelgarkan dengan pembelgaran JAS dan siswa
yang dibdgarkan dengan  pembegaran
konvensiona dapat dilihat pada Gambar 1.
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KESIMPULAN

Pembelgaran JAS dapat didefiniskan
sebaga  pembelgaran yang memanfaatkan
lingkungan adam sekitar kehidupan peserta didik
baik lingkungan fisk, sosd, teknologi maupun
budaya sebaga objek belgar biologi yang
fenomenanyadipelgari melaui kerjailmiah.

Aktivitas belgar sswa yang dibelgarkan
dengan menggunakan pembelgaran Jelgah Alam
Sekitar (JAS) lebih baik jika dibandingkan dengan
menggunakan pembelgaran konvensiond, hasl
tersebut terlihat dari nilai rata-rata aktivitas visual
kelas eksperimen adalah 86,67%, aktivitas lisan
adaah 81,67%, aktivitas mendengarkan adalah
92%, aktivitas menulis adalah 83,33%, aktivitas
mental adalah 80% dan aktivitas emosional adaah
80%. Nila rata- rata aktivitas visua kelas kontrol
adaah 50%, aktivitas lisan adalah 66,67%,
aktivitas mendengarkan adalah 62,5%, aktivitas
menulis adalah 76,67%, aktivitas mental adalah
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